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Abstract. The essence of this study was conducted with the aim of empirically knowing the
picture of learning motivation in victims of bullying. This study used a type of quantitative
descriptive research. This study involved 144 students of SMA Negeri 2 Muara Wahau.
Placement of research samples using ancient sampling techniques. Occasional data is
obtained using one type of scale, namely learning motivation. From the study analyzed using
simple regression. Based on the results of the analysis, it is known that the learning
motivation of SMA Negeri 2 Muara Wahau students is 1 student who has been a victim of
bullying (8%) who has low learning motivation. A total of 121 students who had been victims
of bullying (99.2%) had moderate learning motivation. Then students who are prone to
become victims of bullying who have high learning motivation do not exist.

Keywords: learning motivation, victim of bullying

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris gambaran
motivasi belajar pada korban bullying. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Dalam penelitian ini melibatkan 144 siswa SMA Negeri 2 Muara Wahau.
Penempatan sampel penelitian mengunakan teknik purbabilty sampling. Data sekala di
peroleh mengunakan satu jenis skala yaitu motivasi belajar. Dari penelitian dianalisis
mengunakan regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis di ketahui motivasi belajar siswa
SMA Negeri 2 Muara Wahau terdapat 1 siswa yang pernah menjadi korban bullying (8%)
yang memiliki motivasi belajar rendah. Sebanyak 121 siswa yang pernah menjadi korban
bullying (99,2%) yang memiliki motivasi belajar sedang. Kemudian siswa yang perneh
menjadi korban bullying yang memiliki motivasi belajar tinggi tidak ada.

Kata kunci: motivasi belajar, korban bullying.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada setiap manusia jelas sangat dibutuhkan dalam kehidupannya.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, Masyarakat, bangsa, dan negara.
Motivasi belajar berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa yang sedang
belajar itu sendiri. Maka motivasi belajar akan muncul dengan kuat (Siswatu, ddk 2009).
Pada dasarnya siswa nantinya akan terjun dan berbaur kepada lingkungan hidupnya yaitu
kehidupan bermasyarakat dimana siswa akan menyesuaikan diri untuk hidup berdampingan
dalam lingkungan sekitar. untuk bisa mewujudkan itu, tentunya banyak faktor yang
mempengaruhi kelancaran pelaksanaan program Pendidikan di sekolah. Selain itu,
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dibutuhkan pula salah satu faktor pendorong yang berada dalam diri siswa untuk melakukan
tugas penting mereka menjadi pelajar pelajar, yakni motivasi untuk belajar.

Menurut (Sudirman, 2006) motivasi belajar adalah proses yang memberikan semangat
belajar, arah, dan ketagihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama seperti Tekun menghadapi tugas Ulet menghadapi
kesulitan, memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, Ingin dalam bidang pengetahuan
yang diberikan, Selalu berusaha sebaik mungkin, Menunjukan minat terhadap bermacam-
macam masalah, Senang dan rajin belajar dengan penuh semnagat dan tak bosan dengan
tugas yang rutin.

Dalam motivasi belajar siswa memiliki beberapa faktor yang dapat mepengeruhi
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan atau
keterampilan, tingkat pendidikan, sikap dan sistem nilai yang dianut, pengalaman masa
lampau, aspirasi atau harapan masa depan, latar belakang sosial, maupun persepsi individu.
Sedangkan faktor eksternal meliputi tuntutan kepentingan keluarga, kehidupan kelompok,
kebijaksanaan yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai siswa, maupun lingkungan sosial
(Hutagalung, 2005).

Lingkungan sosial bisa berpengaruh besar besar terhadap motivasi belajar siswa.
Lingkungan sosial yang kurang bagus berpengaruh pula terhadap hubungan sosial yang
buruk, kakak tingkat yang merasa dirinya lebih senior dari pada adik kelasnya. Hubungan
sosial yang kurang bagus termasuk dalam perilaku siswa yang keinginan pindah kelas yang
baru agar tidak terjadi perkara bullying lagi.

Pada era sekarang ini banyak sekali kasus-kasus yang terjadi di dunia Pendidikan
khususnya di Indonesia. Seperti bullying di era sekarang kasus bullying cukup populer di
media sosial seperti baru baru ini Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat
terdapat Sepanjang Januari hingga Agustus 2023, kasus pelanggaran perlindungan anak
mencapai 2.355 kasus. Dari data tersebut, sebanyak 861 kekerasan pada anak terjadi di
lingkungan satuan pendidikan. Dalam hal ini, kasus bullying itu bukan hanya soal fisik,
namun juga psikis dan seksual.

Bullying menurut Olweus ( dalam Anggraini 2021) adalah perilaku negatif yang
dilakukan secara berulang-ulang dan bermaksud menyebabkan ketidak senangan atau
menyakiti yang dilakukan oleh orang lain (satu atau beberapa orang) secara langsung
terhadap seseorang yang tidak mampu melawannya. Dan definisi tersebut dapat diketahui
bahwa karakteristik dari perilaku bullying adalah dilakukan secara berulang-ulang dengan
tujuan untuk menyakiti dan ada pihak yang lemah dan kuat.

Ada empat jenis bullying Menurut Coloroso (2007), yaitu (1) verbal bullying meliputi
sindiran, saling mengata-ngatai, (2) sosial bullying meliputi menyebarkan rumor tentang
seseorang, memalukan seseorang di depan umum, (3) fisik intimidasi meliputi memukul,
menendang, mecubit, (4) cyberbullying yaitu mendukung perilaku bermusuhan secara
sengaja dan berulang oleh seorang individu atau kelompok di dunia maya. Berdasarkan dari
keempat jenis bullying diatas maka bullying verbal memiliki urutan teratas karena memiliki
dampak yang sangat besar yang mengakibatkan efek negatif dalam jangka pendek maupun
jangka panjang yaitu pada mental dan Kesehatan fisiknya, yaitu depresi, rasa cemas yang
berlebih, pemikiran untuk bunuh diri hingga percobaan untuk melakukan bunuh diri.

Seseorang dianggap sebagai korban bullying apabila ia mendapatkan tindakan negatif
dari seseorang atau sekelompok orang yang cenderung berulang-ulang terjadi dari waktu ke
waktu dan secara berlebihan, selain itu bullying melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang
tidak seimbang sehingga korban berada pada kondisi yang tidak berdaya untuk
mempertahankan diri secara efektif hanya untuk melawan tindakan negatif yang diterimanya
(Siswati & Widayanti, 2009). Bagi korban bullying tindakan tersebut sangat menganggu dan
mengancam kenyamanan dirinya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Contreras (2016) mengatakan bahwa pada korban

bullying meningkatkan peluang yang rendah pada prestasi akademik, korban yang

mendapatkan intimidasi terhadap kasus bullying dengan alasan memiliki budaya yang

berbeda disekolah menjadi sasaran para pelaku bullying, selanjutnya siswa yang dianggap

memiliki kemampuan dibawah rata-rata juga menjadi sasaran pelaku bullying yang

berdampak pada prestasi belajarnya. Rendahnya motivasi yang dialami oleh korban bullying

berdampak pada penurunan motivasi akademiknya, karena ia merasa tidak mampu untuk
mengikuti dan mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Hasil studi pendahuluan di lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Muara Wahau bahwa
masih terjadi perilaku bullying tetapi lebih mengarah kepada bullying verbal di taraf yang
masih rendah dan masih dianggap bercanda oleh siswa seperti saling mengejek dan
mengolok-olok, tetapi dapat diliihat beberapa siswa yang mengalami bullying mereka
terkadang merasa sakit hati dengan perilaku bullying tersebut, hal ini terjadi karena adanya
anak yang sering merasa perilaku tersebut sudah terlalu berlebihan, dan terkadang berdampak
pada belajar siswa yang mengalami sedikit gangguan akibat dari bullying tersebut.

penelitian yang dilakukan oleh Contreras (2016) mengatakan bahwa pada korban
bullying meningkatkan peluang yang rendah pada prestasi akademik, korban yang
mendapatkan intimidasi terhadap kasus bullying dengan alasan memiliki budaya yang
berbeda disekolah menjadi sasaran para pelaku bullying, selanjutnya siswa yang dianggap
memiliki kemampuan dibawah rata-rata juga menjadi sasaran pelaku bullying yang
berdampak pada prestasi belajarnya. Rendahnya motivasi yang dialami oleh korban bullying
berdampak pada penurunan motivasi akademiknya, karena ia merasa tidak mampu untuk
mengikuti dan mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian diatas perilaku bullying bisa menghancurkan semangat dan
motivasi belajar siswa dan terutama menciptakan situasi yang tidak nyaman untuk belajar.
Motivasi belajar siswa yang menjadi lemah dan lemahnya motivasi atau tiadanya 7 motivasi
belajar tersebut akan melemahkan aktivitas, sebagai akibatnya mutu prestasi belajar akan
rendah, berdasarkan Biggs dan Telfer (Nihayatul 2015). Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Gambaran Motivasi Belajar Pada Korban Bullying Di Siswa
Kelas XI SMA Negeri 2 Muara Wahau.

METODE

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada
fakta, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan dan menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.(Sugiyono, 2017). Berdasarkan judul penelitian di atas
Gambaran Motivasi Belajar Pada Korban Bullying Di Siswa Kelas XI Sma Negeri 2 Muara
Wahau, maka metode penelitian tersebut masuk dalam jenis penelitian kuantitatif.

Partisipan Penelitian: Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut dalam penelitian ini peneliti menggunakan Probability sampling.

Menurut Azwar 2009 (Baruna, 2018) Probability sampling adalah Teknik pengambilan

sampel yang memberikan dilakukan secara random vyaitu setiap subjek dalam populasi

berpeluang sama besar untuk terpilih menjadi sampel. Adapun cara untuk mengetahui jumlah
sampel menggunakan rumus berikut:

N

1+ N (e)2?

Dalam jumlah populasi di SMA Negeri 2 Muara Wahau yaitu 325 maka setelah

dilakukan perhitungan menggunakan rumus slovin dan mendapatkan minimal jumlah sampel

1) rumus slovin
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yaitu 99 sampel dan dalam penelitian ini yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu siswa

kelas XI yang memiliki 4 kelas dan berjumlah keseluruhannya adalah 144 siswa SMA Negeri
2 Muara Wahau.

Instrumen Penelitian: Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala motivasi belajar menurut Sudirman, 2008 dan dimodifikasi oleh Sri Astri, 2022.

Teknik Analisis Data: Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
adalah pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti.
Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Pada penelitian ini melakukan tika Teknik analisis
data sebagai berikut: instrument (validitas & rehabilitasi), uji statistik ( statistika deskriptif
statistika inferensial).

HASIL

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan sampel sebanyak 122 responden yang pernah
menjadi korban bullying di sekolah. Responden yang peneliti dapatkan, sesuai kriteria yang
sudah peneliti tetapkan sebelumnya. Responden terbanyak yang mengisi kuesioner berjenis
kelamin Perempuan sebanyak 76 orang, yang kemudian sisanya berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 46 orang. Berikut tabel persentase identitas diri sesuai dengan jenis kelamin:

Tabel 1. Persentase Berdasarkan Jenis Kelamin.

C Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

1 Laki-laki 46 38%

2 Perempuan 76 62%
Total 122 100%

Berdasarkan usia terdapat responden paling banyak berada pada usia 17 tahun yakni,
sebanyak 56 orang responden. Berikut tabel persentase identitas diri sesuai usia:

Tabel 2. Persentase Berdasarkan Jenis Kelamin.

C Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

1 15 2 2%

2 16 46 38%

3 17 56 46%

4 18 17 14%

5 19 1 1%
Total 122 100%

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pengkategorisasian statik hipoterik. Statistik
menunakan alat ukur sebagai acuan. Peneliti mengelompokan menjadi 3 tingkatan frekuensi
yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Berikut data hasil sebaran kuesioner variabel Motivasi
Belajar:

Uji Normalitas

Pada penelitian ini perhitungan uji normalitas data menggunakan One-Sample
Kolmogorov Smirnov Test dengan menghitung nilai residual pada kedua variabel Motivasi
belajar. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > o (o = 0,05) atau nilai sig (nilai p) >
0,05. Hasil pengujian normalitas persepsi keselamatan kerja dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3. Uji Normalitas

Statistic df Sig.

.074 122 .097

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel persepsi keselamatan kerja memiliki
sig (p-value) lebih besar dari taraf signifikansi (o0 = 0,05) yaitu sebesar 0,097. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar.

Uji Hipotesa
Tabel 4. Frekuensi Kategorisasi Motivasi Belajar.
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
Kecenderungan
X<M-1SD >93 Rendah 1 0.8%
M-1SD<X<M+1SD 93<X<147 Sedang 121 99.2%
M+1SD<X <147 Tinggi - -
Total 122 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil data yang menujukan bahwa motivasi belajar
pada siswa korban bullying berada di tinggkat sedang sebesar 121 anak dengan persentase
99,2% dan 1 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan persentase 0.8%.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar pada korban
bullying. Penelitian dilakukan pada 144 siswa SMA kelas 11 dengan rentan usia 15-19 tahun
untuk mengetahui apakah motivasi belajar pada siswa korban Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig. Total .074 122 .097 34 bullying. Setelah dilakukan serangkaan proses
penelitian dan analisis data dilakukan, hasil data menujukan bahwa motivasi belajar pada
siswa korban bullying berada di tinggkat sedang yang dimana didapati hasil 121 anak dengan
persentase 99,2% dan hanya 1 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan persentas
(8%) .

Dalam penelitian ini terdapat korban bullying banyak terjadi pada siswa Perempuan
dapat di lihat dari total siswa korban bullying 122 terdapat siswa Perempuan yaitu sebanyak
76 dengan persentase 62% dan dan siswa laki-laki sebanyak 46 orang dengan persentase
38%. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mohammad fatkhurokhman, (2022).
Juga mengungkapkan hasil yang serupa dimana Tingkat Bullying terhadap motivasi belajar
Siswa berada pada kategori sedang. Hal ini dapat diketahui dan dibuktikan melalui analisis
data dengan menggunakan standart deviasi yang telah dilakukan yaitu tingkat bullying
tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 73% (39 siswa), dan tingkat motivasi belajar
juga tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 73,1% ( 30 siswa) maka menunjukan
bahwa seharusnya cukup menjadi perhatian yang lebih bagi guru dan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Bukhori dan Nur Anita (2009), dengan judul
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian Imam Bukhori dan Nur Anita ditunjang yang oleh 35 teori Hutagalung (2005), ada
dua faktor yang berpengaruh terhadap motivasi seseorang yaitu faktor internal yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri individu yang bersumber dari sikap yang dianut dan pengalaman
masa lampau. Dan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri individu
meliputi kehidupan kelompok atau sosial dan lingkungan. Adapun hal yang sama
dikemukakan Suryabrata (2005), yakni faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
antara lain: faktor internal siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Dan faktor
eksternal siswa yaitu faktor yang berasal dari luar siswa, seperti lingkungan sosial dan
lingkungan non-sosial.
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Pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Ainy, Riza, Dina Aisha, (2023).
Motivasi belajar mampu memberikan dorongan kepada anak untuk memiliki motivasi belajar
yang tinggi dan sikap sosial yang baik. Sehingga pola asuh orang tua mempengaruhi motivasi
belajar terkhusus pada remaja yang merupakan korban bullying. Ada pun Faktor intrinsik
pada motivasi belajar yang merujuk pada kemauan diri dalam mengikuti pembelajaran di
kelas dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang dipelajari. Sedangkan yang
merujuk pada faktor ekstrinsik adalah, guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
saat kegiatan belajar yang efektif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa siswa yang menjadi korban bullying baik secara
verbal, fisik, ataupun relasional tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi belajarnya. Dan
dalam penelitian ini bisa kita liat motivasi belajar siswa tergolong berada di katogori sedang
dengan teori diatas motivasi belajar yang di miliki oleh siswa tidak bisa di ukur hanya dalam
satu faktor karna bisa saja motivasi belajar siswa bukan terjadi karna faktor tersebut melaikan
denagn faktor yang lain.

Teori lain yang senada dikemukakan oleh SEJIWA (2008), bahwa perilaku bullying
yang terjadi di lingkungan sekolah akan berdampak pada tidak adanya rasa aman dan
nyaman, membuat para korban bullying merasa takut dan terintimidasi, rendah diri serta tak
berharga, sulit berkonsentrasi dalam belajar, tidak bergerak untuk bersosialisasi dengan
lingkungannya, enggan bersekolah, pribadi yang tidak percaya 36 diri dan sulit
berkomunikasi, sulit berpikir jernih sehingga prestasi akademisnya dapat terancam merosot.
Akan tetapi hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian ini dimana lingkungan sekolah yang
terdapat perilaku bullying tidak berdampak pada motivasi belajar siswa.

Dari teori-teori diatas tidak terbukti sesuai dengan dipenelitian ini. Menurut peneliti
kemungkinan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar subjek adalah adanya motivasi
belajar lebih besar dari pada rasa takut dan ketidak nyamanan subjek terhadap lingkungan
sekolah yang terdapat perilaku bullying. Seperti yang disampaikan oleh Santrock (2011),
yang mengatakan motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan
perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama. Jika siswa tidak merasa nyama dengan lingkungan belajarnya bisa jadi siswa
menghadapi dan menanggulangi hal tersebut dengan terus berjuang dan mengatasi rintangan
dalam dirinya, hal tersebutlah yang dikatakan motivasi yang besar.

Di samping itu juga ada faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa Seperti
halnya teori yang disampaikan oleh Gunarsa dan Gunarsa (2005), bahwa terdapat berbagai
macam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yakni; faktor intrinsik yang meliputi;
minat, emosi, intelegensi dan jenis kelamin. Untuk faktor ekstrinsik meliputi; pola asuh orang
tua, ekonomi keluarga, metode belajar dan peran guru.

Pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Ainy, Riza, Dina Aisha, (2023).
Motivasi belajar mampu memberikan dorongan kepada anak untuk memiliki motivasi belajar
yang tinggi dan sikap sosial yang baik. Sehingga pola asuh orang tua mempengaruhi motivasi
belajar terkhusus pada remaja yang merupakan korban bullying. Ada pun Faktor intrinsik
pada motivasi belajar yang merujuk pada kemauan diri dalam mengikuti pembelajaran di
kelas dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang dipelajari. Sedangkan yang
merujuk pada faktor ekstrinsik adalah, guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
saat kegiatan belajar yang efektif dalam kegiatan pembelajaran.

Ditinjau dari penelitian yang dilakukan Ainy, Riza, Dina Aisha, (2023). diatas, juga
berdasarkan teori Gunarsa dan Gunarsa (2005). Tersebut membuktikan bahwa tingkat tinggi
rendahnya motivasi belajar siswa bukan hanya dilihat dari lingkungan sekolah yang bullying
atau tidak, akan tetapi faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti
metode pembelajaran dan pola asuh yang telah dijelaskan diatas.
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Dari pemnahasan diatas dan penjelasan dari peneliti sebelumnya bahwa penelitian ini

memiliki keterbatasan yaitu pendekatan penelitian secara kuantitatif yang digunakan hanya

untuk di interpretasikan dalam angka dari persentase yang kemudian dideskripsikan hasil

yang di peroleh sehingga tidak mempu melihat lebih luas dinamika psikologis yang terjadi

selama proses penelitian berlangsung. Selain 38 itu, sampel dalam penelitian ini hanya

mengambil satu sekolah saja dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat di jadikan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa
motivasi belajar siswa korban bullying pada SMA Negri 2 Muara Wahau terlihat di tingkat
sedang yang dimana didapati hasil 121 anak dengan persentase 99,2% dan hanya 1 siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah dengan persentas (8%). dimana siswa Perempuan
yang menjadi korban bullying yaitu sebanyak sebanyak 76 dengan persentase 62% dan siswa
laki-laki sebanyak 46 orang dengan persentase 38%.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat gambaran motivasi
belajar pada korban bullying siswa kelas X SMA Negeri 2 Muara Wahau:

1. Siswa Siswa Korban bullying diharapkan bahwa harus lebih dapat memilih kegiatan-
kegiatan sekolah dan luar sekolah yang positif agar motivasi dalam belajar tidak
terganggu dan dapat lebih berprestasi disekolah.

2. lIstansi/Sekolah Kalangan pendidik hendaknya dapat memberikan pengarahan kepada
anak didik bahwa perilaku bullying tidak baik untuk dilakukan sehingga bullying
dapat dicegah dan tidak terjadi di kemudian hari sehingga siswa merasa nyaman saat
mengenyam pendidikan disekolah dan motivasi siswa dalam belajar dapat semakin
meningkat sehingga prestasi siswa semakin baik.

3. Peneliti Selanjutnya Diharapkan melanjutkan penelitian tentang faktor-faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belajar misalnya dengan variabel lain seperti pola asuh
orang tua, tingkat kepercayaan diri, minat belajar, dan masih banyak lagi dan juga
untuk melakukan penelitian dalam jumlah sampel yang lebih banyak..
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